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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu perusahaan manufaktur yang berada di
kabupaten karawang. Dalam proses penelitiannya, objek yang digunakan adalah

risiko kegiatan pada operasional perusahaan yang telah di tetapkan sebelumnya,

pada departemen produksi, departemen delivery dan departemen QA dan QC.

3.2 Prosedur Penelitian

Penetapan konteks manajemen risiko merupakan tahap pertama yang harus
ada tahap ini peneliti melakukan

gmvluil ara dengan=pihak perusahaan

ususnya terhadap di 3 al produksi untuk

dilakukan pada proses manajemen risiko.

observasi pada proses gperasional=serta=y
L] T

getahui latar belak akan dikaji
pya dan ruang | ala n risiko yang akan
d \n kan dilakukan, dan

Padawpenelitian ini, aktivitas yaroug ﬁ Ra)l risikonya adalah kegiatan
operasionaliperusahaan ydlig Rawmamang lingkup
utama penerap G egiatan proses

produksi, mulai darideliverysampai bahan diproses dan menjadi produk jadi.
Tujuan dari manajémen 0 yang akan dilakukan adalah menjamin
kelangsungan aktifitas prouksii@dengar gidentifikasi kemungkinan risiko yang

akan dihadapi oleh bagian bersangkttamsagar da psesnya dapat di an
Kriteria risiko yang termasuk ke dalamiFisiko operasional proses pr@duksi
adalah risiko yang berasal dari faktor proses, fakiG eknologi
(mesin & instrumentasi), dan faktor sistem dan prosedur yang dapat mengakibatkan
terhentinya kegiatan proses produksi, sehingga dapat menyebabkan tidak
tercapainya target produksi tahunan yang telah ditetapkan.
Dalam laporan ini, metodologi yang menggambarkan langkah-langkah yang

dilakukan oleh penulis dala melakukan penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Menentukan topik penelitian, dalam tahapan ini penulis mencari
referensi penelitian dari sejumlah jurnal penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan teknik industri

2. Menentukan tujuan penelitian sekaligus menentukan dan mempelajari
dasar teori yang mendukung penelitian. Dasar teori utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dasar teori mengenai manajemen
Omsrisiko operasional suatu perusahaan atau organisasi dan

penggunaan metode=house of risk. Sumber-sumber yang digunakan

diperoleh dari interret, buku teran penelitian, serta artikel-artikel

yang dimuat dalam jurnal.

3. Mengidentifikasi dan membuaty tabel-tabel risiko pada kegiatan

operasional perusahaan.

. Pada tahap i ngu a dilak sung melalui

wawancara t ap : salahanyang
sedang terjad kas
. Setelah dilak

n identifikasi risiko

akan diberikan
nilai  dengan

gunakan House of Risk fa . Pada HOR fase 1 akan dibuatkan
il tersebut akan

e AR AWANG
dilihathilal 0 yang berpotensi. Dalam menentukan strategi mitigasi

prioritas a ang Sesuai dan harus diterapkan terlebih dahulu yaitu

dengan cara menghitung nilai menggunakan House of Risk fase 2. Lalu
metode Analitical network™p

penentuan strategi diperkuat dengan menggumakan

(ANP

6. Pada tahap hasil dan pembahasar ng sudah dipereleh™ akan

dianalsis serta dijabarkan untuk mengetahui aksi gasi yang sesuai.
7. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan berkonsultasi
kepada pembimbing.
Metodologi penelitian yang dilakukan peneliti digambarkan dalam

bentuk diagram alir seperti pada gambar berikut:
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LANGKAH PENELITIAN ANALISIS MANAJEMEN RISIKO OPERASIONAL PERUSAHAAN DENGAN
PENDEKATAN HOUSE OF RISK DAN ANP DI INDUSTRI MANUFAKTUR

Mulai

‘

Identifikasi masalah
Mempelajari dasar Menentukan tujuan
teori penelitian penelitian

v

Mengidentifikasi risiko dalam perusahaan

v

Pengumpulan data

A 4

Pengelolahan data

1. Identifikasi risiko

2. Penilaian risiko
(dengan penilaian ARP)

3. Penentuan alternatif
pengambilan keputusan
terbaik.

(dengan menggunakan ANP)

4. Pembuatan strategi mitigasi

v

Hasil dan pembahaasan

v

Menarik kesimpulan

Selesai

Gambar 3. 1 Flowchart penelitian

Sumber: Penulis
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Pada laporan akhir ini penulis dilandasi dengan kerangka berpikir merancang
suatu framework untuk mengukur risiko operasional, dengan merancang suatu
kerangka HOR (rumabh risiko) pada salah satu perusahaan manufaktur di karawang.
Untuk dapat merancang model risiko ini akan digunakan tahap — tahap identifikasi
risiko, analisis risiko evaluasi risiko dan mitigasi risiko. Tahap identifikasi sampai
dengan evaluasi menggunakan model House of Risk fase 1 sedangkan tahap
mitigasi ggumakan, model House of Risk fase 2.

enis Data Dan Informasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, dan
observasi langsung ke lapangan serta data s?ﬂunder perusahaan berupa dokumen,
teks, laporan dan peraturan. ’H

3.3.1 Data Primer

Data primer ya lata keadaan

ikan gambaran

pngan penelitian. Dal
t‘\ alahan secara ke
be
1. Obse

mpulan data sebagai

Ber a

kan tabel observasi ya %0

S| 4!
andenganymasalah yang akan

yang berhubung

akukan oleh penulls Data dicari
w nd|5| lapangan
iteltitr.

Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

dengan obse
2. Kuesioner
memberikan seperangkat pertanyaan atau pyataan tertulis kepada resended
untuk dijawab. Nantinya hasil dari ioner yang dilakukan
perhitungan nilai RPN dengan mengalikan tingke bilitas, tingkat damapak dan
tingkat deteksi, dimana hasil perhitungan dibahas pada rekapitulasthasil kuesioner.
Dibawah ini adalah contoh kuesioner yang nantinya akan di sebarkan ke responden.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data dokumentasi. Dokumentasi ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat dilakukanya penelitian. Dengan metode ini

penelitian dapat memperoleh data dengan mengetahui proses konstruksi dan
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permasalahan yang terjadi. Data yang diambil dari perusahaan berupa data
produksi, data penjualan, dan data table risiko yang digunakan sebagai acuan
dalam penentuan variabel — varabel dalam kuesioner yang diberikan kepada

responden.

3.4 Populasi dan Sampel
Pengambilan populasi dan sampel pada penelitian ini mengacu pada akar

pe alahan penelitiansyang akan dilakukan.

.ﬁ U U CA
Populasi adalah seluruh unityang me sasaran penelitian atau observasi.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah data risiko operasional yang
bersangkutan seperti perator produksi, QA dﬁ QC serta staff bagian delivery.
3.4.2 Sampel I
Sampel merupakan b= dar=
itu, (1) setiap unit p i h
I, (2) sampel h encermi ua
inya (Roflin dkk, pu
—_— H__d::::i-'-"'

3.5 Pengolahan Data
Pada penelitian eKARtAaWANrG;unakan model

House of Risk R) dansAnalytic Network Process (ANP). Pada model yang

ul n ua persepsi.

m I kan sebagai
atau representative
. kan dalam penelitian

ini 3 data de uk-weling™ —

pertama akan dilakukanipengo n data menggunakan dua fase. HOR fase pertama

digunakan untuk menentukam'kisk ag mber risiko) yang harus diprioritaska

untuk diberikan solusi mengguna OR™e edua. Pada pengolahapgdata ini

langkah awal yang harus dilakukan adala gan mengidentifikas 0 dan@gen

risiko, kemudian pemberian skor risiko berupa N.0C ce dan
korelasi serta melakukan perhitungan Aggregat Risk Potential (ARP) untuk
menentukan risiko yang akan diberikan solusi berdasarkan nilai ARP yang
diperoleh. Selanjutnya setelah didapatkan agen risiko prioritas pada perhitungan
HOR fase 1 maka dilanjutkan dengan menentukan strategi mitigasi risiko yang
paling efektif untuk meminimalisir kemungkinan kejadian risiko berdasarkan agen

risiko. Dengan mengumpulkan aksi mitigasi yang diperoleh melalui wawancara
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secara langsung dengan expert dan dari data perusahaan maka kemudian dilakukan
perhitungan HOR fase 2 dengan memperhatikan tingkat kesulitan serta keefektifan
saat diterapkan. Setelah di dapatkan hasil dari metode House of Risk fase 2, maka
perlu dilakukannya analisis dengan menggunakan metode lanjutan untuk memilih
keputusan prioritas yang perlu di lakukan dalam aksi pengendalian mitigasi risiko
pada perusahaan ini. Maka metode yang digunakan adalah dengan menggunakan
Analyii gtWorksRrocess (ANP). Analitical network process (ANP) yang
gunakansdalam,analisis kepUtusan multikriteria merupakan bentuk yang lebih

Um dari Analitic HirearchyProcess (ng telah popular terlebih dahulu.

Pada penelitian ini, aplikasi super decision”digtnakan sebagai tool untuk memilih

keputusan mitigasi prioritas dengan metodeqANP. Berikut merupakan langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam mengg nakan aplikasi super decision:
. Menyebarkan Kuesmm =

Pembuatan cluster pa lika
\ lenentukan matriks
Vienghitung bobot ele

ung ratio inde

joritas mitigasi

ARAWANG

Tahap terakhir daripenehitian. ini adalah penulis akan menarik kesimpulan dari

3.6 Kesimpula

seluruh tahapan penelitianiyang apkan akan menjadi sebuah gambaran gan
referensi bagi perusahaan di ma endatang dalam memutuskan sebuah kebijakan
dalam hal ini kebijakan operasional p ahaan, da an saran

kepada perusahaan sesuai dengan hasil penelitia



